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KOMWMISI I'V IDPR saat

tengah menggodok revisi
Undang-Undang (UU) ™No-
mor S Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber [Daya
Adlam Hayati dan Ekosisternmn-

Nnya (KSDHE).
wisi

ini

DPR ingin re—
Ani memastikan kekavaan
hayati alam bangsa ini dirmalk -
simalkan untuk kermaslahatan
masyarakat dan negara_
Anggota Komisi I'V DPR Raa-
wvindra Aldirlangga mengatakan,
rewvisi ini untuk Mmemastikan
sctiap upaya konserwvasi di-
Takukan secara meny<eluruh
danrn komprehensif. Rewvisi
mermperkuatl
seperti

Eri
sejumliah aturan
pemberian sanksi te-
Zas kepada pihak-pihak yang
menganggu kelestarian ka-—
wasan konscrvasi.

K arena ini sudah berlaku
30 tahur lebih ya. kita ingin
memperkuat berbagai regulasi
scperti sanksi. Misal terkait
sanksi pada peilaku perda-
Eangan satwa Yang dilindungi
artau ilezal.” tegas Ravindra.
saat ditemui usai Rapat Kerija
KK omisi IV membahas Daftar
Inventarisasi Masalah (IDIDN)
RUU KSIDHFIE bersama Peme-—
rintah dan DPID>, di
Parliemen, Scnayan.,

Gediangs
kemarin.

Jakarta.,

Ravindra merasa regulasi
yvang  cadna saat,ini belum se--
penuhnya menyentuh pada
aspek perlindungan kavwasan
konservasi.

Karena itu, RUU)

ini dido-—-

rong agar maelindungi kavwasan
konscervasi secara menyeluaruh.
Termasuk juga kavwasan yyang
berada di uar konservasi
mun momiliki E
tivagezi.

R itax

na—
nilai. cekologis

ingin memastikan
bahwa kesatuan ckologis itu
terjaga. Termasuk lebih me-—
ningkatkan peran Gaklkumdu
(penegsakan hukum terpadu) di
KI_LHEK.”” katany==.

Selain politisi
Fraksi Golkar ini menilai,
RUDU KSIDOHE ini juga periu
memasukkan unsur biopro-
specting di dalamnya. Penga-
turan ini sangat penting. meng-
ingat Indonesia memiliki bio-
diversitas yang cukup banyalc.
Adapun bioprospecting ini
menyentuh aspek eksplorasi,
koleksi, pencelitian dan peman-—-
faatan sumber daya gencatilc dan
biologi secara sistematis. Ini
dilakulkan untuk mendapatkan
sumber-sumber bara senyawvwa
Kimia, gen, organisme dan pro-
duk alamiah lainnya untulc tua-
Juan ilmiah dan atau komersial.

“HK arcna sckasrang sudah
banyalk tanaman yang bernilai
ekonomis tinggi, namun belum
memberikan benefit sharing
bagsi negara.,”” katanya.

FHlarus diakui, lanjut dia,
sampai saat ini belum ada ke-—
bijakan yang mengatur unsur
bioprospecting sceccara ketat.
MMulai dari inventarisasi hingga
pembagian benefit sharing
atas kekayaan genetik yang
dimiliki bangsa ini. Sumber
dava hayvati diambil tanpa
negara mengambil manfaat
dari kekayaan genctilke ini.

Scementara saat ini.

iEwn muda

industri
dailam negeri maupun global

wvang memanfaatkan sumber
daya genetik untuk keperinan
farmasi dan obat-obatan ini
terus tumbuh dan berkembangs.

“E.ita ini sudah banyak tana-
man obat dan herbal. yang
memiliki molekul dan gsen
vang dapat menjadi dasar
untulk pembuatan obat-obatan
cddviindustri faormnmasi. Nahy ind baa—
rus ada bencefit sharings antara
negara pemilik sumber daya
senetik hayati dan

industri,”™
kataryywa. EE FCAL
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